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Abstract

In the community of Bendulmerisi 1 RT 06 RW 05, Bendulmerisi Village, Wonocolo Sub-
district, Surabaya City can accept the existence of transvestites in the midst of people’s life
and society also consider transvestites as an integral part of Bendulmerisi society. It has a
very long process starting from the beginning of entering the arrival of transsexual there is a
rejection to the desire to carry out the expulsion of transsexual, but over time goes through
short processes to the community, transvestites were now acceptable and given space by the
community in social activities The purpose of this research is to know the social construction
of the beneficiary community in Bendulmerisi 1, Bendulmerisi Sub-District, Wonocolo Sub-
District, Surabaya City. This study uses a qualitative method. And the theory used is the
theory of social construction from Peter L. Berger. The result of this research is that the
construction formed by society through external process is through rejection and conditional
compromise, then the society see through the objectivation in the form of reality and behavior
so as to make a process of internalization through various negotiation done by society and
transvestites.

Keywords: transvestite, bendulmerisi society, social construction

Abstrak

Pada masyarakat di Kelurahan Bendulmerisi 1 RT 06 RW 05, Kelurahan Bendulmerisi, Kecamatan Wonocolo,
Kota Surabaya dapat menerima keberadaan waria di tengah-tengah kehidupan masyarakat dan masyarakat juga
menganggap waria sebagai bagian utuh dari masyarakat Bendulmerisi. Hal tersebut memiliki proses yang sangat
panjang dimulai dari awal masuk kedatangan waria terjadi suatu penolakan hingga sampai berkeinginan untuk
melaksanakan pengusiran terhadap waria, tetapi seiring waktu berjalan melalui proses-proses pendekatan
terhadap masyarakat, waria pun kini dapat diterima dan diberi ruang oleh masyarakat dalam aktivitas sosialnya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kontruksi sosial pada masyarakat penerima keberadaan waria di
Bendulmerisi 1, Kelurahan Bendulmerisi, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Dan teori yang digunakan adalah teori kontruksi sosial dari Peter L. Berger. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa kompromi bersyarat dikontruksi masyarakat untuk menerima waria. Kemudian
masyarakat melihat melalui obyektivasi berupa kenyataan dan perilaku waria sehingga menjadikan sebuah
proses internalisasi melalui berbagai negosisasi yang dilakukan masyarakat dengan waria.

Kata kunci: Waria, kompromi bersyarat, konstruksi sosial, masyarakat.
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Pendahuluan

aria  yang  merupakan

gabungan atas 2 suku kata

yaitu kata wanita dan pria,
yang mempunyai arti bahwa laki-laki yang
banyak berperan sebagai wanita dalam
kegiatan sehari-hari. Menurut Nadia
(2005) dalam buku Koeswinarno bahwa
waria sejak lahir berkelamin laki-laki
tetapi kemudian didalam proses kehidupan
kedepan waria menganggap sebagai
seorang wanita. Waria sanggup melakukan
segala jenis cara untuk mendapatkan
pengakuan khalayak umum bahwa dirinya
wanita, mulai dari penampilan, sikap, dan
perilakunya. Waria juga seseorang yang
merasa tidak suka atau tidak memiliki
kenyamanan atas peran gender yang
seharusnya bahkan melakukan peran
gender kebalikannya, jelas bahwa waria
memiliki peran gender sebagai laki-laki,
tetapi melakukan peran gender sebagai

wanita.

Waria juga merupakan bagian
masyarakat di Indonesia yang
mendapatkan  status sebagai  tingkat
kesejahteraan yang rendah, bisa ditinjau
dari aspek psikologis, sosial, norma, dan
fisik. Kehidupan waria cenderung bergaya

hidup glamour dan hedonis atau

membatasi diri hanya pada komunitasnya
saja. Waria sering mengikuti perilaku
teman-teman sesama waria sehingga
banyak menjadi terjerumus pada dunia
pelancuran dan narkoba. Waria dianggap
masyarakat sebagai pria yang melakukan
pelanggaran aturan dan melakukan nilai
yang menyimpang terhadap masyarakat.
Permasalahan ini yang menjadikan waria
sulit diterima keberadaanya di dalam
lingkungan sosial. Jika waria berpakaian
wanita, mereka sangat lengkap dengan
menggunakan banyak asesoris wanita.
Waria cenderung tertutup dan malu-malu
dalam berperan dan berpakaian terbuka
terhadap masyarakat (Harahap,1999).

Secara fisik waria adalah laki-laki
normal, memiliki kelamin yang normal,
namun waria menganggap dirinya sebagai
perempuan, dan berpenampilan seperti
kaum perempuan (Koeswinanrno, 2004).
Dalam kehidupan sehari-hari  waria
berpenampilan  layaknya  perempuan
seperti memakai daster dan perhiasan
perempuan. Secara psikologis waria
mengidentifikasikan ~ dirinya  sebagai
wanita, dan secara biologis adalah pria

dengan organ reproduksi pria.

BioKultur, Vol. VII11/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 59



Agung Dwi Cahyo, “Kompromi Bersyarat Penerimaan Waria di Masyarakat”, hal. 58-72

Sejarah waria di Indonesia tidak
akan cukup jika hanya berfokus pada satu
titik daerah melainkan harus dijelaskan
secara parsial. Akan tetapi mengingat
keterbatasan ruang dan informasi yang
didapat, maka hal ini peneliti hanya akan
memaparkan informasi mengenai sejarah
waria yang mempunyai keterhubungan
dengan fokus penelitian. Jika dilihat
hubungan antara waria dan kehidupan di
Indonesia sudah sejak dahulu dikenal oleh
masyarakat umum. Hal ini dibuktikan
dengan adanya fenomena warok (laki-laki
jagoan) yang
gemblak/pasangan di Ponorogo, kesenian

mempunyai

ludruk yang para tandhaknya sebagian
besar adalah waria, serta bissu pada
masgyarakat Bugis Sulawesi selatan, serta
kebiasaan marillian di Pondok Pesantren.
Dalam masyarakat Indonesia keberadaan
waria serta homoseksual dibagi menjadi
tiga kategori, yakni ; perilaku homoseksual
yang digunakan sebagai mempertahankan
kesaktian, perilaku homoseksual yang
diberi jabatan khusus dan perilaku
homoseksual yang dilembagakan dala seni
(Oetomo,2003:30  dalam
Puspitosari dan Pujileksono,2005:34).

pertunjukan

Sebagian besar masyarakat
Indonesia, masih banyak yang
beranggapan bahwa homoseksual,

biseksual serta macam-macam perilaku
terhadap gender dan seksualitas lainya
yang tidak diterima oleh masyarakat
dianggap sebagai perilaku  yang

menyimpang. Pengaruh pendapat
masyarakat dihubungkan dengan suatu
realita sosial bahwa penyimpangan
perilaku seksual waria atau transgender
merupakan sebuah pemahaman
masyarakat bahwa yang dilakukan bersifat
homoseksual, kemudia kode sosial melihat
bahwa relasi seksual memiliki suatu
keabsahan apabila dilakukan secara

heteroseksual (Koeswinarno, 2004).

Kehidupan bersosial kaum waria
banyak sekali mendapatkan tekanan-
tekanan yang berupa tekanan sosial, selain
itu waria juga tidak mendapatkan tempat
dan struktur dalam kehidupan
bermasyarakat. = Tekanan-tekanan  dari
lingkup sosial masyarakat timbul lebih
dominan dibandingkan dengan tekanan
sosial di lingkup keluarga. Akibatnya,
hidup waria menjadi salah satu kehidupan
yang tersudutkan dari tradisi dan nilai-nilai
yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat. Banyak waria dikucilkan,
disudutkan, dihina dan ditekan oleh aturan
dan norma-norma yang berlaku di

masyarakat (Koeswinanrno, 2004).
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Tampaknya, waria sulit
berinteraksi di masyarakat. Keadaan ini
akan menutupnya ruang gerak waria
terhadap pekerjaan, kebutuhan kehidupan
dan menjalani kehidupan layaknya orang-
orang biasa. Waria mendapat stigma yang
buruk dalam masyarakat; sehingga waria
terkesan dikucilkan dan dihindari oleh
masyarakat. Tidak jarang pula, keluarga
waria juga terkesan memberikan label
yang serupa dengan masyarakat. Padahal
seharusnya waria dapat memperoleh hak

yang sama dengan warga negara yang lain.

Pengakuan yang sangat minim
terhadap keberadaan waria di dalam
masyarakat akan berdampak negatif
terhadap minimnya lapangan pekerjaan
yang disediakan terhadap para kaum waria.
Waria dianggap tidak jelas terhadap status
jenis kelaminya, bukan laki-laki dan juga
bukan perempuan. Sehingga para waria
hanya bisa bekerja sebagai pengusaha
ataupun penyedia jasa layanan, tidak
bersedia

menutup kemungkinan

memberikan pelayanan seks (cebongan).

Mengutip dari penelitian Kartika
Wardhani mengenai Kontruksi Tentang
Jenis Kelamin (Studi di Kalangan ABG
Homoseksual). Penelitian tersebut berisi

mengenai penjelasan bagaimana para ABG

yang memiliki orientasi seksual
Homoseksual menkontruksi jenis kelamin
mereka. Penelitian ini dilakukan terhadap
dua orang ABG Homoseksual yang
bersekolah pada tingkat SMA. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dialektika
anatara Internalisasi — Eksternalisasi -
Obyektivasi melalui teori Kontruksi Sosial
dari Peter L Berger yaitu bagaimana yang
terjadi di dalam diri ABG Homoseksual
membuat mereka berada dalam dunia
dimana kenyataan bahwa jenis kelamin
laki-laki dan perempuan yang tidak
mengikuti Konformitas Gender yang
berlaku di lingkungan nya merupakan
sesuatu yang tidak dipermasalahkan dan
seharusnya di hargai dalam masyarakat.
Namun, dalam peranan gendernya mereka

lebih bersikap Feminim.

Mengutip dari penelitian  Ari
Setiawan tentang Kontruksi  Gender
Tandhak Ludruk Suromenggolo (Studi
Deskriptif mengenai Identifikasi Ekspresi
Tandhak Ludruj

Suromenggolo  Kabupaten  Ponorogo).

Gender pada

Penelitian ini berisi tentang bagaimana
Tandhak Ludruk Suromenggolo dalam
memakna dan membentuk ekpresi serta
identitas gender terhadap  masyarakat
sosial, dan kontruksi gender tandhak

ludruk suromenggolo sudah mengalami
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pergeseran dari awal mula kesenian ludruk
berdiri. Tetapi pergeseran tidak sangat
signifikan karena memang kesenian ini
berangkat dari sebuah anak kecil lelaki
yang bersifat kemayu. Penjurusan
penelitian Ari Setiawan ini menjurus
kepada waria dalam seni ludruk, yang
terkontruksi dari sebuah pemain ludruk
laki-laki dan memerankan sebagai seorang

wanita dalam seni pertunjukanya.

Teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teori
kontruksi sosial dari Peter L Berger dan
Luckmann. Kontruksi sosial menurut
Berger & Luckmann merupakan suatu
hasil dari sosial dan untuk memahaminya
ada 2 kunci yaitu “kenyataan” dan
“pengetahuan”. Dimana “kenyataan” dapat
diartikan sebagai sesuatu yang terdapat
dalam fenomena yang keberadaanya pun
tidak bergantung pada apapun dari Kkita
sebagai manusia, sedangkan arti dari
“pengetahuan” dapat diartikan dengan
suatu kepastian bahwa fenomena tersebut
adalah benar adanya (Berger & Luckmann,
1990:1).

Kehidupan manusia sehari-hari
merupakan sesuatu hal yang nyata dan
makna nya subjektif, jadi bisa diartikan

bahwa segala sesuatu yang dianggap benar

apabila masyarakat juga menganggap nya
benar. Berger & Luckmann (1990:27-28)
menjelaskan bahwa sebenarnya dalam
kehidupan sehari-hari yang kita tempati ini
merupakan suatu kenyataan yang dibuat
oleh manusia itu sendiri, setelah itu apa
yang sebenarnya ada didalam kehidupan
manusia yang nyata maka dianggap
sebagai kenyataan seperti apa yang

dirasakanya.

Berger & Luckmann menjelaskan
bahwa dalam proses kontruksi sosial
memiliki 3 momen vyaitu eksternalisasi,
objektivasi dan kemudian internalisasi.
Ketiga momen tersebut akan saling
berhubungan dalam proses kontruksi sosial

di masyarakat.

Seperti halnya kita semua dapat
menyadari bahwa tidak ada masyarakat
yang dapat menerima keberadaan waria di
dalam lingkungan tempat tinggalnya.
Tetapi ada kampung yang dapat menerima
keberadaan waria di tempat lingkungan
mereka yaitu di bendul merisi 1, dan untuk
dapat mengetahui mengenai hal tersebut
sepatutnya untuk melakukan observasi
langsung guna mengetahui alasan akan hal
penerimaan waria dengan proses-proses

kontruksinya.
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Konstruksi penerimaan, penolakan,
dan kompromi-kompromi yang dilakukan
masyarakat terhadap keberadaan waria di

permukimannya

Metode Penelitian

Tulisan ini menggunakan metode
penelitian yang bersifat Kualitatif dengan
tipe  penelitian  menggunakan  tipe
deskriptif.Seperti yang dijelaskan Moleong
(2011) “metode

mengumpulkan data berupa kata-kata,

deskriptif ~ yaitu

gambar, bukan angka”. Tipe ini bisa
dijelaskan  sebagai  penelitian  yang
berusaha menggambarkan suatu keaadaaan
berupa fakta-fakta yang benar terjadi.
Sehingga nantinya akan ada laporan
penelitian berisi kutipan-kutipan data yang
berasal dari naskah wawancara dan data
lainya untuk memberikan penyajian data
yang  berharap  dapat  menjadikan
pemahaman fenomena yang terjadi dalam
kehidupan di kampung ramah waria yang
terletak di kelurahan Bendulmerisi 1

Surabaya.

Dalam  keberlangsungan  guna
mendapatkan kedalaman materi yang
disajikan dengan validitas data yang

diperoleh, maka dalam memilih informan

menjadi masalah yang sangat penting
dengan pertimbangan dari informanlah
dapat memperoleh data dan kemudian di
kembangkan melalui proses-proses
selanjutnya. Dalam penentuan informan
tampaknya harus  mempertimbangkan
beberapa unsur-unsur. Sejalan dengan itu
menurut Spradley (1997 62-71) terdapat
lima syarat yaitu: 1. Enkultulrasi penuh 2.
Keterlibatan langsung 3. Suasana budaya
4. Memiliki waktu yang cukup 5. Non

analitis.

Teknik pengambilan data melalui
wawancara mendalam dan observasi.
Informan penelitian merupakan 3 tokoh
dari masyarakat serta 1 dari transgender
(waria) yang berlokasi penelitian di
Kelurahan Bendulmerisi. Setelah
didapatkan hasil wawancara dengan
informan maka data tersebut dianalisis.
Analisis data merupakan proses memilah
dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, temuan
lapangan dan dokumentasi, sehingga dapat
mudah dipahami dan diinformasikan

kepada pembaca.
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Hasil dan Pembahasan

Masyarakat sangat minim
pengetahuan dalam kehidupan waria
sebagai bagian dari kehidupan sosial,
rasanya tak mungkin untuk dihindari.
Meskipun demikian, kebanyakan anggota
masyarakat belum mengetahui secara pasti
apa dan bagaimana itu kehidupan waria.
Kebanyak dari masyarakat pada umumnya
hanya mengetahui dan berpandang sepihak
bahwa menjadi seorang waria adalah
perilaku menyimpang dan menyalahi
kodrat serta melanggar norma-norma
agama. Pada dasarnya berperilaku menjadi
waria memiliki banyak resiko. Waria
dihadapkan dengan berbagai masalah,
yakni penolakan secara sosial dan bahkan
bullyan. Lebih

disayangkan lagi, beban paling berat di

dijadikan bahan

dalam seorang diri waria adalah beban
psikologis, yaitu perjuangan mereka
mengahadapi gejolak kewariaanya
terhadap kenyatan di lingkungan dan
keluarga. Banyak anggota masyarakat
yang mengasosiasikan waria sebagai yang
dekat dengan dunia pelacuran. Seperti
yang diketahui bahwa pelacuran dianggap

sebagai hal yang menyimpang

Hal seperti diatas kemudian

mengkontruksi masyarakat bahwa waria

tidak layak untuk hidup berdampingan
dengan masyarakat serta berperilaku yang
sepantasnya ~ menurut  norma-norma
masyarakat, dalam hal ini waria sangat
terkesan susah dalam memiliki tempat
tinggal yang menetap dalam kehidupan
sosial mereka. Dalam hal ini peneliti
mengacu pada fenomena kontruksi sosial
terhadap waria yang hidup dalam
masyarakat khsususnya menitik beratkan
terhadap masyarakat yang dapat menerima
waria di dalam kampung mereka sebagai

warga pada umumnya.

Aktivitas Waria Dalam Pengajian Ibu-
Ibu

Waria dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari cenderung bersikap tertutup
terhadap masyarakat. Sehingga,
menjadikan waria mengalami kesulitan
didalam  proses adaptasi  terhadap
lingkunganya. Perlu peranan masyarakat
dalam proses adaptasi maupun sosialisasi
waria dalam kehidupan bermasyarakatnya.
Sehingga masyarakat menjadi peranan
utama dalam proses adaptasi waria yang
cenderung masyarakat diahruskan lebih
membuka diri dan memiliki kepekaan
terhadap kebutuhan proses-proses waria
dalam beradaptasi maupun bersosialisasi

dalam masyarakat.
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Masyarakat didalam kelurahan
Bendulmerisi 1 merupakan masyarakat
yang cenderung memiliki kepedulian
tinggi  terhadap  kebutuhan-kebutuhan

waria  dalam  sosialisasi  terhadap
masyarakat. Sehingga, waria pun seolah
merasa memiliki dorongan terhadap
mereka agar lebih bisa menempatkan
posisi mereka dalam masyarakat. Seperti
hal nya, dalam aktivitas keagamaan waria
selalu diberikan ruang untuk berpartisipasi
dalam acara tersebut, meskipun memang
selalu masyarakat harus memberikan
perhatian yang lebih terhadap waria jika
ada acara-acara masyarakat. Perhatian
tersebut diberikan masyarakat terhadap
waria dengan peranan minimal masyarakat
mengikutsertakan waria dalam struktur
kepanitiaan  ataupun  sebagai tamu

undangan.

Waria yang mengikuti pengajian
ibu-ibu hingga saat ini kurang lebih 15
orang yang aktif sebagai anggota
pengajian ibu-ibu di Bendulmerisi 1.
Kegiatan pengajian rutin yang
dilaksanakan 2 minggu sekali setiap hari
rabu atau kamis, jadi sebulan bisa
terhitung 2 Kkali dilaksanakan. Peneliti
melihat bahwasanya mereka para waria
yang mengikuti pengajian rutinan ibu-ibu

sangat antusias dalam kegiatan tersebut.

Dan juga para ibu-ibu pun juga sangat
terbuka dan senang melihat para waria

sanggup
keagamaan.

berbaur  dalam  kegiatan
Kegiatan-kegiatan ~ yang
dilakukan oleh pengajian ibu-ibu ini ada
kegiatan yang berupa sosial seperti ketika
bulan ramadhan melakukan kegiatan bakti
sosial dan membuka pengajian privat
ketika menunggu waktu buka puasa. Dan
juga dalam kegiatan keagamaan di
kampung bendulmerisi 1 pengajian ibu-ibu
dengan pengurus kampung melakukan
kegiatan-kegiatan seperti megengan dan

tadarus.

Kontruksi Sosial Kampung Ramah
Waria Menurut Masyarakat

Bendulmerisi

Kontruksi sosial kampung ramah
waria bagi masyarakat bendulmerisi di
Kelurahan  bendulmerisi,  Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya ini terjadi atas
proses para masyarakat yang sangat
menerima waria dan kemudian sanggup
memaknai dan  mengimplementasikan
terhadap masyarakat yang kontra terhadap
adanya waria di dalam kampung mereka
sehingga terciptanya kampung ramah

waria.

Kontruksi sosial menurut Peter L.

Berger (1991:4) harus melalui 3 tahapan
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yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan juga
internalisasi. Ketiga tahapan inilah yang
nantinya akan membentuk  sebuah

kontruksi sosial yang ada di masyarakat
Eksternalisasi

Menurut Berger (1991:4)
eksternalisasi merupakan suatu bentuk
dalam berekspresi diri manusia dalam
dunia nya yang dapat dilakukan dengan
cara terus-menerus, baik melalui bentuk-
bentuk fisik ataupun mental. Eksternalisasi
pun dapat diartikan sebagai sesuatu
keharusan antropologis, sehingga manusia
pun juga tidak dapat berada dalam suatu
tempat yang bersifat tertutup, dan tidak
terdapat aktivitas. Kedirian manusia
merupakan upaya melakukan ekternalisasi
yang terjadi sejak awal, sejak ia dilahirkan
belum selesai, berbeda dengan binatang
yang dilahirkan dengan organisme yang
lengkap. Maka dari itu untuk menjadi
manusia ia harus mengalami
perkembangan melalui kepribadian dan
perolehan budaya. Keadaan manusia yang
belum selesai itupun pada saat dilahirkan,
membuat manusia tidak terspesialisasi dari
unsur instinknya, atau dunianya tidak
terprogam. Dunia manusia merupakan
dunia yang dibentuk atau di kontruksi oleh

aktivitas manusia itu sendiri dan manusia

harus membentuk dunianya sendiri dalam
hubunganya dengan dunia (Berger, 1994:
6-7).

Proses eksternalisasi dalam studi
penilitian kampung ramah waria yaitu
bahwa yang terjadi dalam masyarakat
kampung ramah waria yang terletak di
Bendulmerisi 1, Kelurahan Bendulmerisi,
Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya
merupakan bentukan dari masyarakat.
Dimana awal kedatangan para waria
terjadi suatu proses eksternalisasi berupa
penolakan serta adanya kompromi
bersyarat di dalam masyarakat kampung
ramah waria, penolakan serta kompromi
bersyarat tersebut terjadi karena adanya
masyarakat yang dapat menerima dengan
keberadaan waria, dan masyarakat yang
tidak dapat menerima keberadaan waria di
permukimannya. Dengan adanya
penolakan serta kompromi bersyarat
tersebut proses eksternalisasi berlangsung
di dalam masyarakat kampung ramah
waria. Pembentukan masyarakat yang
melalui  proses-proses  eksternalisasi
tersebut adalah hasil dari pembentukan
manusia itu sendiri dan membentuk
dunianya sendiri dalam hubungan dengan
manusia. Dengan  demikian  berikut
penjabaran proses-proses kedua

eksternalisasi tersebut
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Proses Eksternalisasi Berupa Penolakan

Dalam proses eksternalisasi
masyarakat penerima waria terjadi suatu
proses penolakan yang di dasari atas
adanya kedua kubu dari masyarakat yang
pro dengan adanya waria serta kubu yang
kontra atas kedatangan waria. kedua kubu
tersebut sempat bersinggungan di dalam
proses eksternalisasi atas penerimaan
waria, dimana ada masyarakat yang
menolak keras saat awal kedatangan waria,
masyarakat tersebut menolak yang didasari
karena status atau label yang diemban
waria sebagai transgender yang tidak layak
hidup berdampingan dengan masyarakat
biasa. Bermula saat adanya proses
kedatangan waria di dalam lingkungan
masyarakat bendulmerisi, sehingga terjadi
nya proses Kontruksi penerimaan waria
terjadi di dalam kampung ramah waria di

Bendulmerisi 1.

Proses Eksternalisasi Berupa

Kompromi Bersyarat

Dalam proses eksternalisasi di
dalam masyarakat kampung ramah waria
di Bendulmerisi 1 RT 06 RW 05,
Kelurahan ~ Bendulmerisi,  Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya bahwasanya
adanya proses eksternalisasi  berupa

kompromi  bersyarat yang  dimana

masyarakat saat awal kedatangan waria
mereka beranggapan jika memang waria
akan sanggup menjadikan kampung
mereka sebagai kampung negatif, memang
karena status yang disandang waria sendiri
juga memiliki sifat yang negatif. Tetapi
dalam proses eksternalisasasi yang berupa
kompromi bersyarat warga memang ada
suatu proses menolak tetapi mereka juga
bisa berkompromi dengan berbagai syarat-
syarat masyarakat di  Bendulmerisi.
Melalui berbagai stigma negatif terhadap
waria tipe masyarakat yang dapat
berkompromi jelas mereka mempunyai
dasar atau stigma tersendiri atas kehidupan

waria.
Obyektivasi

Obyektivasi disini yaitu merupakan
proses penanaman nilai-nilai pada diri
mereka yang telah didapatkan melalui
penguatan serta pengalaman pada saat
adanya proses eksternalisasi terhadap
penerimaan waria di dalam kampung
mereka. Dalam proses obyektivasinya
seseorang dapat melakukan penguatan
pada dirinya sendiri bahwasanya dia telah
memahami tentang waria. Dari hasil
tersebut bahwa seseorang yang dimaksud
adalah warga kelurahan Bendulmerisi 1,
kecamatan

Kelurahan Bendulmerisi,
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Wonocolo, Kota Surabaya yang telah
melakukan pengamatan serta penguatan
terhadap waria secara nyata yang berada di
dalam lingkunganya. Seseorang yang telah
memaknai terhadap waria yang ada di
lingkunganya di dalam kegiatan sehari-hari
nya serta waria Yyang mengenalkan
terhadap masyarakat bahwa mereka
bukanlah sosok yang terkontruksi pada

umumnya.
Obyektivasi Atas Kenyataan

Dalam proses momen Obyektivasi atas
kenyataan bahwa masyarakat melihat
dalam menananmkan nilai-nilai yang
terkandung di dalam waria melalui
kenyataan yang ada di dalam kampung
ramah waria di Bendulmerisi 1, Kelurahan
Bendulmerisi, Kecamatan Wonocolo, Kota
Surabaya. Dalam proses obyektivasi atas
kenyataan bahwasanya melalui proses
eksternalisasi dimana masyarakat bisa
melihat dari proses eksternalisasi tersebut
menjadi sebuah kenyataan yang ada.
Sehingga masyrakat sanggup melakukan
berbagai pengamatan serta penguatan
terhadap nilai-nilai di dalam waria itu

sendiri.

Dalam kehidupan bermasyarakat,
setiap orang mengingginkan terciptanya

ketertiban dan keteraturan sosial dalam

kehidupan bermasyarakat agar kehidupan
lebih terjamin dan teratur. Keteraturan ini
merupakan wujud apabila anggota dalam
masyarakat bisa bersikap dengan sesuai
dan selaras dengan nilai-nilai yang
berlaku. Setiap orang juga mendambakan
pemenuhan  kebutuhan sosial seperti
berkegiatan bersama tetapi juga harus
memperhatikan dan melakukan nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat. Apabila
dalam memenuhi kebutuhan sosial tersebut
tidak memberlakukan nilai-nilai dalam
masyarakat, tentunya Kketertiban dan
keteraturan sosial juga tidak akan terwujud

bagaimana semestinya.

Melalui proses obyektivasi atas
kenyataan masyarakat semakin bisa
menguatkan nilai-nilai terhadap waria
yang juga bisa menjadi suatu proses
internalisasi dan juga melalui pengamatan
atas nilai-nilai waria itu sendiri. Banyak
masyarakat kampung Bendulmerisi
melalui  proses eksternalisasi  hanya
memahami waria dari konteks  sisi
negative. Dimana waria sebagai sosok
transgender dan juga sebagai PSK. Hal ini
yang menjadikan  penguatan  serta
pengamatan terhadap kenyataan waria
sudah tertutup. Melalui proses obyektivasi
atas kenyataan masyarakat bisa menilai

bahwasanya tidak serta merta waria hanya
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dipandang sebagai sosok yang negative,
sosok yang hanya sebagai sampah
masyarakat, dan juga sosok yang hanya

bisa meresahkan warga.
Obyektivasi Atas Perilaku

Dalam proses momen obyektivasi
atas perilaku bahwasanya masyarakat
untuk lebih dapat melihat perilaku-perilaku
yang dilakukan terhadap waria dalam
masyarakat untuk lebih dapat memaknai
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui
proses eksternalisasi yang dimana banyak
warga yang menolak serta  bisa
berkompromi atas waria dapat
memberikan suatu gambaran terhadap
proses obyektivasi atas perilaku ini.
Dengan berbgai pengamatan perilaku
waria dan diserap kembali kedalam
masyarakat guna untuk menciptakan
kehidupan sosial yang bersifat realitas

secara obyektif.

Proses obyektivikasi atas perilaku
tentunya dengan didasari oleh norma-
norma yang terkandung di dalam
kehidupan bermasyarakat. Bahwasanya
manusia yang diciptakan sebagai mahluk
sosial, tentunya posisi manusia sangat
membutuhkan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dengan begitu

manusia akan melakukan hal-hal agar

kebutuhan hidupnya terpenuhi. Dalam

kehidupan bermasyarakat tentunya
memiliki norma-norma dalam masyarakat
yang juga sebagai pedoman dalam
bermasyarakat. Seperti peribahasa
menyatakan bahwa dimana bumi dipijak
dan disitulah langit di junjung. Artinya,
bahwa norma sangat penting peranan nya
dalam kehidupan untuk mewujudkan
kehidupan yang sesuai dengan harkat dan

martabat manusia.
Internalisasi

Internalisasi merupakan sebuah
cara dimana individu dalam meresapi
kembali kenyataan atas dirinya melalui
proses  momen  eksternalisasi  dan
obyektivasi lalu kemudian dirubah ke
dalam subyekttifnya (Berger, 1991:5).
Internalisai yang terjadi dalam kampung
ramah waria di dalam masyarakat
Bendulmerisi 1 di Kelurahan
Bendulmerisi, Kecamatan Wonocolo, Kota
Surabaya yaitu mengaplikasikan apa-apa
saja yang sudah di dapat melalui proses
eksternalisasi dan juga proses obyektivasi
entah perilaku maupun nilai-nilai setelah
mereka mengamati dan juga menjalani

hidup berdampingan dengan waria.

Subjektivitas itu tersedia secara

objektif bagi manusia yang
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menginternalisasikan dan bermakna, tidak
peduli apakah ada kesesuaian dari kedua
makna subjektifnya. Dalam konteks ini,
internalisasi dapat dipahami dalam arti
umum, yakni merupakan dasar : pertama,
bagi pemahaman mengenai sesame, dan
kedua, bagi pemahaman mengenai dunia
sebagai hal yang maknawi dari kenyataan
sosial (Berger dan Luckmann, 1990: 186).
Selanjutnya pernyataan dari Berger dan
Luckmann (1990, 187), baru setelah
mencapai dala taraf internalisasi inilah
individu

menjadi  suautu  anggota

masyarakat.

Proses internalisasi terjadi di warga
yang sudah menerima keberadaan waria di
dalam lingkungan kampung mereka.
Melalui negosiasi-negosisasi yang
dilakukan masyarakat guna memberikan
solusi terhadap waria yang ada dikampung
mereka. Akhirnya, para warga pun sadar
bahwasanya waria juga manusia biasa
yang juga bisa hidup berdampingan
dengan manusia pada umumnya. Maka
dari itu masyarakat sudah dapat menerima
keberadaan waria dengan perlakuan yang
sama layaknya  masyarakat biasa.
Masyarakat juga sadar waria pasti
memiliki mental yang berbeda dengan
masyarakat pada umumnya sehingga

warga juga bisa memberikan perlakuan

yang sedikit khusus terhadap waria.
Berikut proses internalisasi yang terjadi
terhadap informan

Internalisasi melalui Negosiasi

Proses internalisasi berupa
negosiasi  merupakan proses dalam

individu  dapat  meresapi  kembali
kenyataan atas masyarakat melalui proses
ektsternalisasi dan  obyektivasi dan
kemudian dirubah dalam subyektifnya.
Dalam masyarakat Bendulmerisi 1 yang
merupakan masyarakat penerima waria,
bisa dilihat bahwa pada proses internalisasi
melalui  negosiasi  yaitu  bagaimana
masyarakat bendulmerisi dapat melakukan
proses internalisasi yang terjadi melalui
negosiasi-negosiasi yang dilakukan oleh
masyarakat Bendulmerisi 1 RT 06 RW 05.
Bahwa pengaplikasian proses negosiasi ini
dilakukan dengan cara rapat yang diadakan
oleh ketua RT dan diikuti oleh masyarakat.
Dalam proses internalisasi ini bisa
dijelaskan bahwa masyarakat
Bendulmerisi 1  melakukan  proses
penarikan atas eksternalisasi yang berupa
penolakan, kompromi bersyarat serta
melalui proses obyektivasi atas kenyataan

dan obyektivasi atas perilaku.

Dalam proses internalisasi inilah

bahwa individu dapat menjadi suatu
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anggota masyarakat. Jika dijelaskan dalam
proses internalisasi melalui negosiasi
bahwa masyarakat Bendulmerisi 1 RT 06,
RW 05 melakukan upaya yang bersifat
negosiasi  yaitu dimana masyarakat
melakukan  rapat, lalu  kemudian
berdasarkan proses eksternalisasi dan
obyektivasi masyarakat membuat suatu
keputusan terhadap waria yang ada di
kampung Bendulmerisi 1. Bagaimana
bahwa pada proses eksternalisasi ini
menghasilkan  suatu  keputusan yang
berupa masyarakat dapat menerima
keberadaan waria yang ada di kampung

Bendulmerisi melalui proses yang objektif.

Melalui proses internalisasi berupa
negosiasi yang terjadi di masyarakat
Bendulmerisi ini menjadikan pembentukan
pola piker dan stigma masyarakat terhadap
waria yang ada di kampung mereka. Saat
ini masyarakat pun sadar bahwasanya
waria juga manusia biasa yang juga dapat
hidup berdampingan dengan manusia pada
umumnya. Sehingga menjadikan
masyarakat Bendulmerisi suda dapat
menerima  keberadaan waria dengan
perlakuan sama dengan masyarakat pada
umumnya. Meskipun begitu masyarakat
juga paham bahwasanya waria juga pasti
memiliki mental yang berbeda dengan

masyarakat pada umumnya. Sehingga

masyarakat pun juga bisa memberikan
perlakuan yang sedikit khusus terhadap
waria yang ada di lingkungan mereka.

Kesimpulan

Pada masyarakat Bendulmerisi 1 di

Kelurahan  Bendulmerisi, = Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya ini dalam
memaknai waria yang ada di dalam
kampung mereka tidak seperti anggapan
masyarakat pada umumnya. Waria sudah
menjadi sosok budaya sosial di tengah
masyarakat Bendulmerisi 1 di Kelurahan
Bendulmerisi, selain itu juga waria sangat
berpegang teguh terhadap norma-norma
yang berlaku di dalam masyarakat

Bendulmerisi 1.

Waria bagi kalangan masyarakat
Bendulmerisi 1 Kelurahan Bendulmerisi,
Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya ini
tidak terlepas dari kontruksi sosial yang
sudah  terbangun melalui proses
eksternalisasi, obyektivasi serta juga
proses internalisasi. Melalui pembelajaran
lewat penolakan terhadap waria saat awal
kedatangan waria (eksternalisasi),
kemudian para masyarakat mencoba
memberikan penanaman nilai-nilai sosial

yang terkandung dalam sosok waria

BioKultur, Vol. VII11/No.2/Juli-Desember 2019, hal. 71



Agung Dwi Cahyo, “Kompromi Bersyarat Penerimaan Waria di Masyarakat”, hal. 58-72

(obyektivasi) dengan memberikan ruang
untuk waria berperilaku sesuai yang
masyarakat harapkan. Sehingga, adanya
peresapan kembali dari masyarakat
terhadap waria melalui pengamatan serta
adanya  pengaplikasian ke  dalam
kehidupan bermasyarakat (internalisasi)
disini adalah bagaimana para masyarakat
dapat menerima keberadaan waria di
kampung mereka, dengan berbagai
pertimbangan serta melihat perilaku waria
melalui pengamatan serta penanaman
makna  terhadap  waria.
masyarakat Bendulmerisi 1 RT06 RW 05
Kelurahan

Hasilnya
Bendulmerisi, Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya kemudian bisa
menerima keberadaan waria dengan syarat
waria tidak membikin  onar dan
meresahkan masyarakat. Dengan demikian
bahwasanya kampung ramah waria yang
terletak di Bendulmerisi 1 RT 06 RW 05
sudah dapat memberikan ruang serta
tempat terhadap waria yang bertempat

tinggal di kampung mereka.
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